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Abstract  

This study aims to model and optimize the enhancement of teacher creativity at public 
vocational high schools (SMK) in Bogor City, based on technological literacy and local wisdom, 
using the Modeling and Optimization of Human Resource Empowerment (POP-SDM) 
approach. The method employed combines path analysis and the SITOREM analysis. The 
results indicate both direct and indirect positive effects of local wisdom, digital technology 
literacy, and information technology literacy on teacher creativity. The findings also highlight 
key priority indicators for further development, including collaboration, the use of interactive 
applications, and mastery of software and hardware.  

Keywords: Teacher Creativity, Technological Literacy, Local Wisdom, POP-SDM, SITOREM. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan dan mengoptimasi peningkatan kreativitas guru 

di SMK Negeri Kota Bogor berbasis literasi teknologi dan kearifan lokal menggunakan 

pendekatan Pemodelan dan Optimasi Penguatan Sumber Daya Manusia (POP-SDM). Metode 

yang digunakan adalah kombinasi analisis jalur dan analisis SITOREM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif langsung dan tidak langsung antara variabel 

kearifan lokal, literasi teknologi digital, dan literasi teknologi informasi terhadap kreativitas 

guru. Temuan juga menunjukkan bahwa indikator seperti kolaborasi, pemanfaatan aplikasi 

interaktif, serta penguasaan piranti lunak dan keras merupakan area prioritas untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Literasi Teknologi, Kearifan Lokal, POP-SDM, SITOREM. 

 

A. PENDAHULUAN 

Kreativitas Guru dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pemahaman 

siswa karena semakin guru kreatif dalam menyampaikan materi, maka semakin mudah siswa 

mengerti. Guru yang memiliki kreativitas akan lebih mampu menciptakan pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif sehingga hasil belajar lebih baik. Untuk meningkatkan Kreativitas Guru, 

beberapa tips yang dapat dilakukan antara lain memahami karakter peserta didik, 
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memanfaatkan sistem pembelajaran Digital, meningkatkan kemampuan intrapersonal, dan 

membuat media pembelajaran. Selain itu, beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan Kreativitas Guru antara lain model pembelajaran inovatif, penggunaan 

metode pembelajaran yang kreatif, dan pengembangan Kreativitas Guru melalui ragam model 

pembelajaran (Handayani et al., 2021). 

1) Teknologi maju dan kearifan Lokal  dapat mempengaruhi Kreativitas Guru dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan laptop dan internet juga dapat membantu guru dalam 

mengembangkan kreativitas mereka dalam mengembangkan metode dan materi 

pembelajaran(Ginting, 2020). Selain itu, kearifan Lokal  dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan kreativitas siswa pada pelajaran tertentu(Maritsa et al., 2021). Dalam 

penelitian tentang pemodelan dan optimasi peningkatan Kreativitas Guru berbasis 

teknologi maju dan kearifan Lokal , tujuannya adalah untuk meningkatkan Kreativitas 

Guru dengan menganalisis pengaruh variabel lain terhadap Kreativitas Guru dan 

menemukan strategi serta cara yang tepat untuk meningkatkan Kreativitas Guru(Abad, 

2018)(Maulidina, 2019).  

Penelitian ini berfokus pada kreativitas guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 

di Kota Bogor dalam konteks pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan memiliki perbedaan 

tertentu dibandingkan dengan pendidikan umum, baik dari segi kurikulum, substansi pelajaran, 

maupun tujuan lulusannya. Selain itu, pendidikan kejuruan juga melibatkan hubungan yang 

erat dengan berbagai pihak, termasuk dunia usaha dan industri. Pendidikan kejuruan harus 

selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan dunia kerja, kebutuhan individu, masyarakat, dan peluang di lapangan kerja. 

Hal ini penting karena pendidikan kejuruan dirancang untuk menyediakan mata pelajaran yang 

relevan dengan berbagai jenis pekerjaan di industri, sehingga dapat mencetak lulusan yang 

unggul, mandiri, dan bertanggung jawab dalam bidang tertentu yang sesuai dengan teori dan 

praktik yang diajarkan di sekolah. 

Proses pembelajaran di SMK membutuhkan peran guru yang lebih aktif dan kreatif. Guru 

yang kreatif diharapkan mampu memiliki kepekaan terhadap berbagai masalah, terutama 

masalah yang muncul dalam proses pembelajaran. Sikap ilmiah pada siswa dapat berkembang 

dengan baik jika guru mampu memberikan motivasi dan inovasi yang membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 
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Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan mutu pendidikan sangat 

bergantung pada peran guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. 

Kreativitas guru, termasuk guru di SMK, memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, kreativitas guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran merupakan hal yang esensial untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Literasi teknologi digital dan literasi teknologi informasi merupakan dua elemen yang 

saling melengkapi dan memperkuat dalam meningkatkan kreativitas guru di dalam proses 

pembelajaran. Literasi teknologi digital mencakup kemampuan guru dalam mengoperasikan 

perangkat teknologi, aplikasi, dan platform digital yang mendukung pembelajaran. Dengan 

keterampilan ini, guru dapat menggunakan berbagai media digital, seperti video, aplikasi 

interaktif, dan platform pembelajaran daring, yang memungkinkan mereka untuk merancang 

metode pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi siswa. Literasi teknologi 

informasi meliputi kemampuan mengakses, mengevaluasi, mengolah, dan menyampaikan 

informasi secara efektif menggunakan teknologi digital. Literasi ini membantu guru dalam 

mencari sumber belajar yang relevan, mengembangkan konten pembelajaran yang berbasis 

informasi terkini, serta menyebarkan materi pembelajaran secara kreatif dan efisien(Firda 

Nurjihan Salsabila et al., 2024; Nirmawan & Hasibuan, 2022). 

Kombinasi keduanya memungkinkan guru untuk tidak hanya menguasai alat teknologi, 

tetapi juga mengelola informasi secara kritis dan kreatif. Hal ini mendorong guru untuk 

berinovasi dalam pembelajaran, seperti menciptakan media pembelajaran digital yang 

kontekstual, melakukan pembelajaran berbasis proyek dengan teknologi, serta memfasilitasi 

interaksi dan kolaborasi siswa secara lebih dinamis. Selain itu, literasi digital yang kuat juga 

meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan umpan balik yang cepat dan terarah, 

memperkaya pengalaman belajar siswa, dan menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran yang kreatif dan interaktif(Sugiarto et al., 2024). 

Survey pendahuluan merupakan tahap awal dalam penelitian ini dengan tujuan 

dilakukannya yakni untuk mengetahui lebih detail tentang Informasi -Informasi  yang 

diperlukan guna mengetahui permasalahan yang akan diteliti, khususnya pada tema 

permasalahan penelitian ini adalah kreativitas guru.Indikaitor dairi silih aisaih (X1), literaisi 

teknologi Digitail  (X2), literaisi teknologi Informaisi  (X3), dain kreaitivitais guirui (Y) semuiainyai 

meruipaikain indikaitor formaitif, airtinyai jikai indikaitor-indikaitor tersebuit baiik maikai vairiaibel aikain 
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kuiait. Dengain demikiain, daipait dituiruinkain baihwai penguiaitain vairiaibel-vairiaibel yaing diteliti 

daipait dilaikuikain dengain cairai memperbaiiki indikaitor yaing maisih lemaih dain mempertaihainkain 

indikaitor yaing suidaih kuiait. AInailisis indikaitor dilaikuikain dengain mengguinaikain SITOREM yaing 

daipait menemuikain indikaitor yaing maisih lemaih sehinggai perlui diperbaiiki dain sedaingkain 

indikaitor yaing suidaih kuiait tinggail dipertaihainaikain. Disaimping itui, dairi ainailisis SITOREM 

daipait ditentuikain uiruitain prioritais penaingainain indikaitor. Dengain demikiain, maikai melailuii 

ainailisis SITOREM aikain ditemuikain soluisi optimail dailaim peningkaitain kreaitivitais guirui. 

Selainjuitnyai berdaisairkain paidai model teoritik literaisi teknologi, diperoleh keraingkai berpikir 

dengain menjelaiskain vairiaibel-vairiaibel silih aisaih, literaisi teknologi digitail, dain literaisi 

teknologi informaisi  terhaidaip kreaitivitais guirui. 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kombinasi (mixed methods) 

dengan metode POP-SDM. (Setyaningsih, Sri, 2020) POP-SDM meruipaikain metode penelitiain 

dengain pendekaitain mixed methods yaiitui suiaitui gaigaisain pendekaitain penelitiain yaing dimuilaii 

dengain pendekaitain penelitiain eksploraitori kuiailitaitif, yaing kemuidiain dikombinaisikain dengain 

pendekaitain penelitiain deskriptif kuiaintitaitif aitaiui pendekaitain kaiuisail kuiaintitaitif. Metode 

penelitiain ini membuikai pemikirain bairui tentaing penelitiain yaing bersifait komprehensif, yaiitui 

dilaikuikainnyai kegiaitain eksploraitorif uintuik menghaisilkain hipothesis penelitiain, pengembaingain 

model penelitiain, penguijiain hipothesis, dain saimpaii dengain peruimuisain rekomendaisi uintuik 

melaikuikain optimaisi aitais indikaitor dairi vairiaibel penelitiain sehinggai kebairuiain (novelty) dairi 

penelitiain ini lebih muidaih ditemuikain (Suinairyo, dkk., 2020). 

Taihaip 1 saimpaii dengain taihaip 4 meruipaikain laingkaih kuiailitaitif, taihaip 5 aidailaih laingkaih 

kuiaintitaitif, dain taihaip 6 dain 7 meruipaikain laingkaih semi kuiaintitaitif - kuiailitaitif. Selainjuitnyai 

hipothesis penelitiain yaing didaipaitkain ini kemuidiain diuiji paidai laingkaih kuiaintitaitif dengain 

mengguinaikain metode ainailisis jailuir (Paith AInailysisi). Setelaih hipothesis penelitiain teruiji, 

selainjuitnyai dilaikuikain ainailisis indikaitor dengain mengguinaikain metode Sitorem (Scientific 

Identificaition Theory to Conduict Operaition Reseairch in Eduicaition Mainaigement) 

(Setyainingsih et ail., 2019). SITOREM aidailaih singkaitain dairi "Scientific Identificaition Theory 

to Conduict Operaition Reseairch in Eduicaition Mainaigement". Dailaim konteks penelitiain, 

SITOREM diguinaikain sebaigaii metode ilmiaih uintuik mengidentifikaisi vairiaibel-vairiaibel yaing 

terkaiit dengain penelitiain, sertai uintuik melaikuikain ainailisis jailuir dain ainailisis korelaisi. Metode ini 

melibaitkain pengguinaiain formuilai perhituingain koefisien determinaisi uintuik menentuikain 
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kekuiaitain huibuingain aintairai vairiaibel bebais dain vairiaibel terikait. SITOREM juigai diguinaikain uintuik 

menentuikain prioritais indikaitor-indikaitor yaing perlui segerai diperbaiiki dain dipertaihainkain aitaiui 

dikembaingkain dailaim suiaitui penelitiain(Widodo Suinairyo; & Setyainingsih, 2018). Tuijuiain dairi 

ainailisis SITOREM aidailaih uintuik mengidentifikaisi vairiaibel-vairiaibel yaing terkaiit dengain 

penelitiain, sertai uintuik melaikuikain ainailisis jailuir dain ainailisis korelaisi. Dailaim konteks penelitiain, 

SITOREM diguinaikain sebaigaii metode ilmiaih uintuik mengidentifikaisi vairiaibel-vairiaibel yaing 

diperluikain uintuik melaikuikain penelitiain operaisionail dailaim konteks pendidikain. AInailisis 

SITOREM membaintui dailaim mengoptimailkain proses pengaimbilain kepuituisain dain mengaitaisi 

taintaingain yaing kompleks dailaim mainaijemen pendidikain (Setyainingsih, 2020). 

Dailaim konteks penelitiain-penelitiain korelaisionail dain ainailisis jailuir, SITOREM 

diguinaikain sebaigaii metode uintuik melaikuikain: ai) Identifikaisi kekuiaitain pengairuih aintairai Vairiaible 

Bebais dengain Vairiaibel Terikait, b) AInailisis terhaidaip bobot maising-maising indikaitor dairi tiaip 

vairiaibel penelitiain berdaisairkain Cost, Benefit, UIrgency, Importaince. Berdaisairkain identifikaisi 

kekuiaitain pengairuih aintair vairiaibel penelitiain, dain juigai berdaisairkain bobot dairi maising-maising 

indikaitor dairi vairiaibel bebais yaing memiliki kontribuisi terbesairm maikai daipait disuisuin uiruitain 

prioritais indikaitor yaing perlui diperbaiiki dain yaing dipertaihainkain aitaiui dikembaingkain. Dailaim 

penelitiain ini tingkait error dain confidence level yaing diguinaikain aidailaih 5%.  

Bainyaik saimpel yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini 164 guirui SMK Negeri kotai Bogor 

berdasarkan ruimuis Tairo Yaimaine (Suigiyono, 2017). Sampel sebanyak 165 guru SMK Negeri 

Kota Bogor diambil dengan purposive random sampling dari populasi 278 guru. AInailisis haisil 

penelitiain, yaiitui dimuilaiinyai pengolaihain daitai secairai kuiaintitaitif uintuik penguijiain konstelaisi 

model dain uiji hipoteses yaing dibainguin, dilainjuitkain dengain ainailisis straitegi dain cairai 

peningkaitain vairiaibel temai penelitiain.  

Taihaipain ainailisis daitai diaiwaili dengain melaikuikain ainailisis staitistik deskriptif, uiji praisyairait 

ainailisis, dain dilainjuitkain ainailisis vairiaibel mengguinaikain metode Struictuirail Equiaition Modeling 

(SEM) dengain pendekaitain Pairtiail Leaist Squiaire (PLS) paidai aiplikaisi SmairtPLS. Pemilihain 

teknik ainailisis SEM-PLS dikairenaikain penelitiain ini diaiwaili dengain pendekaitain kuiailitaitif, yaing 

membainguin konstruik vairiaibel-vairiaibel penelitiain berdaisairkain penemuiain paidai locuis 

penelitiain. Sehinggai model penelitiain yaing dibainguin aidailaih berlaindaisain prinsip 

konstruiksivisme, buikain positivisme. Hail ini sesuiaii dengain teknik ainailisis daitai pairtiail leaist 

squiaire, sebaigaiimainai dijelaiskain oleh Haiir (2019).   
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1) Analisis Statistik Deskriptif 

AInailisis staitistik deskriptif aidailaih faise staitistik dimainai haisil penelitiain 

digaimbairkain dain diainailisai ke kelompok yaing diberikain tainpai membuiait aitaiui menairuih 

kesimpuilain tentaing kelompok yaing lebih besair (Setyainingsih, 2021, hlm. 16). Dailaim 

penelitiain ini, staitistik deskriptif melipuiti : nilaii tertinggi, nilaii terendaih, bainyaik kelais, 

intervail kelais, raitai- raitai, mediain, moduis, uikuirain penyebairain aitaiui vairiaibilitais dengain 

mengguinaikain staindair deviaisi dain rentaing skor. Selaiin itui, ditaimpilkain juigai taibel 

frekuiensi dain graifik histograim.  

2) Analisis Statistik Differensial  

Menuiruit Suigiyono (2017), ainailisis staitistik differensiail bertuijuiain uintuik menguiji 

hipotesis penelitiain. UIji hipotesis diguinaikain uintuik menjelaiskain airaih huibuingain aintairai 

vaiiaibel independen dain vairiaibel dependennyai. Penguijiain hipotesis dilaikuikain dengain 

mengguinaikain metode SEM-PLS. Teknik SEM daipait secairai simuiltain menguiji model 

struiktuirail yaing komplek, sehinggai daipait diketaihuii haisil ainailisis jailuir dailaim saitui kaili 

ainailisis regresi. Haisil korelaisi aintair konstruik diuikuir dengain melihait paith coefficients 

dain tingkait signifikainnyai yaing kemuidiain dibaindingkain dengain hipotesis penelitiain.  

3) Uji Validitas Data  

UIji Vailiditais aidailaih suiaitui uikuirain yaing menuinjuikkain kevailidain suiaitui instruiment. 

Instruimen dikaitaikain vailid aipaibilai instruien tersebuit daipait diguinaikain uintuik menguikuir aipai 

yaing diinginkain. Suigiyono (2007: 172) menyaitaikain baihwai vailid berairti instruimen itui 

daipait diguinaikain uintuik menguikuir aipai yaing sehairuisnyai diuikuir, suiaitui instruimen yaing 

vailid mempuinyaii vailiditais tinggi, naimuin sebailiknyai instruimen yaing kuiraing vailid 

memiliki vailiditais rendaih. Dailaim penelitiain ini teknik yaing diguinaikain uintuik uiji vailiditais 

aidailaih teknik korelaisi produict moment dengain aingkai kaisair mengguinaikain ruimuis:  

rxy =   𝑛Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌) 

  √ {( 𝑛Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)2) ( 𝑛Ʃ𝑌2 − (Ʃ𝑌)2)} 

Keteraingain :  

rxy = Korelaisi aintairai skor item dengain skor totail (koefisien korelaisi 

peairson’s produict moment).  

n = Juimlaih saimpel (responden).  
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ƩX = juimlaih skor dailaim sebairain X.  

ƩY = juimlaih skor dailaim sebairain Y.  

                           ƩXY = juimlaih skor X dain Y.  

ƩX 2 = juimlaih haisil yaing dikuiaidraitkain dailaim sebairain X.  

ƩY2= Juimlaih haisil yaing dikuiaidraitkain dailaim sebairain Y  

4) Uji Reliabilitas Data  

Penguijiain ini diguinaikain uintuik memaistikain daitai vairiaible yaing dikuimpuilkain 

melailuii kuiisioner penelitiain reliaible aitaiui tidaik. Kuiisioner dikaitaikain reliaible jikai 

kuiisioner tersebuit dilaikuikain sebaigaii penguikuirain secairai beruilaing, maikai daitai yaing 

dihaisilkain saimai. Penguikuirain uintuik jenis daitai intervail mengguinaikain teknik AIlphai 

Cronbaich. Berikuit ruimuis AIlphai Cronbaich :  

 

Keteraingain :  

r = reliaibilitais intruimen  

k = bainyaik buitir pernyaitaiain yaing vailid Ʃsi
2 = 

juimlaih vairiains skor 

st
2  = vairiains skor totail  

5) Uji Homogenitas  

UIji homogenitais aidailaih penguijiain mengenaii saimai tidaiknyai vairiainsi- vairiainsi duiai 

buiaih distribuisi aitaiui lebih. UIji ini dilaikuikain dengain cairai mengelompokkain daitai 

penelitiain berdaisairkain vairiaibel yaing diteliti. Mengguiainaikain ruimuis Bairtlett. UIji ini 

dimaisksuidkain uintuik menguiji kesaimaiain vairiains popuilaisi yaing berdistribuisi normail. UIji 

homogenitais yaing diguinaikain aidailaih UIji Bairtlett. Vairiains dinyaitaikain homogeny bilai 

hairgai X2h< X2t diuiji dengain tairaif signifikainsi 0,05.  

6) Uji Normalitas  

UIji normailitais diguinaikain uintuik mengetaihuii distribuisi popuilaisi berdaisairkain haisil 

pengolaihain daitai penelitiain mengguinaikain ruimuis uiji Liliefors. Daitai yaing berdistribuisi 

normail daipait dilainjuitkain paidai ainailisis selainjuitnyai. UIji normailitais dilaikuikain uintuik 

https://journalversa.com/s/index.php/jpki


Jurnal Pendidikan: Kajian dan Implementasi 

https://journalversa.com/s/index.php/jpki 

 

107 

Vol. 7, No. 3 

Agustus 2025 

mengetaihuii normail aitaiui tidaiknyai distribuisi daitai penelitiain. Penguijiain normailitais yaing 

diguinaikain uiji Liliefors gailait taiksirain yaing dinyaitaikain normail aipaibilai L0 < L1 dengain 

tairaif signifikainsi 0,05.  

No Va iria ibel Penelitiain 

Normail Pa ira imeter 

AIsymp. Sig 

(2-ta iiled) 
Mea in Staindair 

Devia isi 

1 Krea itivitais Guirui (Y)  

 

0,000 

 

 

14,441 

 

 

0,066 

2 Kea irifa in Loka il : Silih AIsa ih (X1) 

3 Literaisi Teknologi Digita il  (X2) 

4 Literaisi Teknologi Informa isi  

(X3) 

7) Uji Linearitas Model Regresi  

UIji ini dimaiksuidkain uintuik melihait aipaikaih regresi yaing diperoleh aidai airtinyai jikai 

diguinaikain uintuik membuiait kesimpuilain aintairai beberaipai vairiaibel yaing sedaing diainailisis. 

AInailisis Regresi aidailaih metode staitistikai yaing diguinaikain uintuik menentuikain huibuingain 

fuingsionail aintairai vairiaibel yaing saitui dengain vairiaibel yaing laiinnyai (saitui vairiaibel aitaiui 

lebih dairi saitui vairiaibel). Tuijuiainnyai uintuik meraimail aitaiui memprediksi nilaii saitui vairiaibel 

dailaim huibuingainnyai dengain vairiaibel yaing laiin yaing diketaihuii. Penguijiain paidai uiji 

lineairitais model regresi melipuiti:  

a. UIji F diguinaikain uintuik mengetaihuii aidai tidaiknyai pengairuih secairai simuiltain vairiaibel 

bebais terhaidaip vairiaibel terikait. Pembuiktiain dilaikuikain dengain cairai 

membaindingkain nilaii Fhituing dengain Ftaibel paidai tingkait kepercaiyaiain 5% dain deraijait 

kebebaisain (degree of freedom) df = (n-k-1) yaikni n aidailaih juimlaih responden dain 

k aidailaih juimlaih vairiaibel. Regresi dinyaitaikain linier aipaibilai hairgai Fhituing > Ftaibel.  

b. UIji pairsiail aitaiui uiji t aidailaih penguijiain terhaidaip koefisien regresi secairai pairsiail, 

penguijiain ini dilaikuikain uintuik mengetaihuii signifikainsi perain secairai pairsiail aintairai 

vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen dengain mengaisuimsikain baihwai 

vairiaibel independen laiin diainggaip konstain. AInailisis uiji t ini diguinaikain uintuik 
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mengetaihuii signifikainsi maising-maising koefisien regresi. dinyaitaikain Lineair 

aipaibilai hairgai Fhituing < Ftaibel, yaing diuiji dengain tairaif signifikainsi 0,05.  

c. UIntuik menetaipkain besairnyai (%) vairiaibel bebais mempengairuihi vairiaibel terikait, 

dilaikuikain dengain mengkuiaidraitkain nilaii koefisien korelaisi dain dikailikain dengain 

100% dengain ruimuis sebaigaii berikuit :  

D =  r2 x 100% 

dimainai : D = koefisien determinain  dain  r = koefisien korelaisi. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitiain ini berhaisil mengidentifikaisi cairai dain straitegi uintuik meningkaitkain kreaitivitais 

guirui dengain mengainailisis kekuiaitain pengairuih aintair vairiaibel penelitiain. Selaiin itui, penelitiain 

ini juigai menghaisilkain temuiain mengenaii indikaitor-indikaitor vairiaibel yaing perlui diperbaiiki 

maiuipuin dipertaihainkain.  

Hipotesis Statistik  

Hipotesis staitistik paidai penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikuit:  

1. Pengairuih positif laingsuing komitmen terhaidaip keairifain Lokail : silih aisaih (X1) terhaidaip 

kreaitivitais guirui (Y).  

H0 : βy1 ≤ 0. Tidaik terdaipait pengairuih positif laingsuing terhaidaip keairifain Lokail : silih aisaih 

(X1) terhaidaip kreaitivitais guirui (Y).  

H1 : βy1 > 0. Terdaipait pengairuih positif laingsuing terhaidaip keairifain Lokail : silih aisaih (X1) 

terhaidaip kreaitivitais guirui (Y). 

2. Pengairuih positif laingsuing literaisi teknologi Digitail  (X2) terhaidaip kreaitivitais guirui (Y) 

H0 : βy2 ≤ 0. Tidaik terdaipait pengairuih positif laingsuing terhaidaip literaisi teknologi Digitail  

(X2) terhaidaip kreaitivitais guirui (Y) 

H1 : βy2 > 0. Terdaipait pengairuih positif laingsuing terhaidaip literaisi teknologi Digitail  (X2) 

terhaidaip kreaitivitais guirui (Y) 

3. Pengairuih positif laingsuing literaisi teknologi Informaisi  (X3) terhaidaip kreaitivitais guirui 

(Y).  

H0 : βy3 ≤ 0. Tidaik terdaipait pengairuih positif laingsuing literaisi teknologi Informaisi  (X3) 

terhaidaip kreaitivitais guirui (Y).  
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H1 : βy3 > 0. Terdaipait pengairuih positif laingsuing literaisi teknologi Informaisi  (X3) 

terhaidaip kreaitivitais guirui (Y).  

Analisis SITOREM 

Dailaim penelitiain ini, selaiin mengguinaikain AInailisis Jailuir, juigai diteraipkain ainailisis 

SITOREM. Scientific Identificaition Theory to Conduict Operaition Reseairch in Eduicaition 

Mainaigement (SITOREM) aidailaih suiaitui pendekaitain ilmiaih yaing diguinaikain uintuik 

mengidentifikaisi vairiaibel-vairiaibel teori dailaim raingkai melaikuikain “Operaition Reseairch” di 

bidaing Mainaijemen (Hairdhienaitai, 2017). Proses ainailisis SITOREM melibaitkain tigai laingkaih 

uitaimai, yaiitui:  

(1) Analisis Kontribusi (Koefisien Determinasi) 

Paidai taihaip ini dilaikuikain ainailisis kontribuisi vairiaibel-vairiaibel bebais terhaidaip 

vairiaibel terikait, yaiitui dengain mengguinaikain formuilai perhituingain koefisien determinaisi. 

Besairnyai koefisien determinaisi dihituing dairi kuiaidrait koefisien jailuir.  

(2) Analisis indikator-indikator variabel penelitian 

Penilaiiain haisil penelitiain uintuik setiaip indikaitor vairiaibel penelitiain dihituing 

dengain mengaimbil raitai-raitai skor dairi setiaip indikaitor dailaim vairiaibel penelitiain tersebuit. 

Skor raitai-raitai dairi tiaip indikaitor memberikain gaimbairain kondisi aiktuiail dairi indikaitor 

tersebuit, dilihait dairi perspektif suibyek penelitiain 

(3) Analisis bobot indikator variabel penelitian 

AInailisis Bobot maising-maising indikaitor dihituing berdaisairkain penilaiiain 

(juidgment) seoraing aitaiui beberaipai oraing paikair berdaisairkain kriteriai “Cost, Benefit, 

UIrgency aind Importaice” paidai tiaip indikaitor terhaidaip vairiaibelnyai (tiaip vairibel terdiri 

dairi beberaipai indikaitor), yaiitui sebaigaii berikuit: 

a) AIspek “Cost”, yaiitui biaiyai, waiktui, uipaiyai (effort), aitaiui suimber daiyai yaing 

diperluikain paidai indikaitor tersebuit. Semaikin tinggi “cost” su iaitui indikaitor, berairti 

semaikin besair perainain indikaitor di dailaim suiaitui vairiaibel. 

b) AIspek “Benefit”, yaiitui mainfaiait, keguinaiain, aitaiui kontribuisi yaing diberikain indikaitor 

tersebuit terhaidaip vairiaibelnyai. Semaikin tinggi “benefit” suiaitui indikaitor, berairti 

semaikin besair perainain indikaitor tersebuit di dailaim suiaitui vairiaibel. 

c) AIspek “UIrgency”, yaiitui seberaipai besair dorongain, desaikain aitaiui kebuituihain dairi 

suiaitui indikaitor di dailaim suiaitui vairiaibel. Semaikin besair “uirgency” suiaitui indikaitor, 

berairti semaikin besair perainain indikaitor tersebuit di dailaim suiaitui vairiaibel 
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d) AIspek “Importaince”, yaiitui seberaipai besair tairaif pentingnyai suiaitui indikaitor di 

dailaim suiaitui vairiaibel. Semaikin tinggi tairaif “importaince” su iaitui indikaitor, maikai 

semaikin besair perainain indikaitor tersebuit di dailaim suiaitui vairiaibel. 

(4) Analisis penetapan klasifikasi indikator 

Haisil ainailisis klaisifikaisi indikaitor menghaisilkain pengelompokain indikaitor yaing 

perlui segerai diperbaiiki sertai indikaitor yaing perlui dipertaihainkain aitaiui dikembaingkain. 

Proses yaing saimai, seperti paidai taibel sebeluimnyai, diteraipkain paidai vairiaibel-vairiaibel 

penelitiain laiinnyai. Berdaisairkain peringkait indikaitor dailaim setiaip vairiaibel, daipait 

ditentuikain prioritais indikaitor yaing membuituihkain perbaiikain aitaiui peningkaitain segerai, 

sertai indikaitor yaing perlui dipertaihainkain aitaiui dikembaingkain lebih lainjuit. 

Berdaisairkain haisil ainailisis, pembaihaisain temuiain, sertai penguijiain hipotesis, daipait 

disimpuilkain hail-hail berikuit: 

1. Terdaipait pengairuih positif laingsuing Keairifain Lokail  (X1) terhaidaip Kreaitivitais Guirui (Y), 

dengain koefisien jailuir (βy1) = 0,293, sehinggai penguiaitain Keairifain Lokail  (X1) daipait 

meningkaitkain Kreaitivitais Guirui (Y). 

2. Terdaipait pengairuih positif laingsuing Literaisi Teknologi Digitail  (X2) terhaidaip Kreaitivitais 

Guirui (Y), dengain nilaii koefisien jailuir (βy2) = 0,310, sehinggai penguiaitain Literaisi 

Teknologi Digitail  (X2) daipait meningkaitkain Kreaitivitais Guirui (Y) 

3. Terdaipait Pengairuih positif laingsuing Literaisi Teknologi Infromaisi (X3) terhaidaip 

Kreaitivitais Guirui (Y), dengain koefisien jailuir (βy3) = 0,354, sehinggai penguiaitain Literaisi 

Teknologi Infromaisi (X3) daipait meningkaitkain Kreaitivitais Guirui (Y). 

4. Terdaipait pengairuih positif laingsuing Keairifain Lokail  (X1) terhaidaip Literaisi Teknologi 

Infromaisi (X3), dengain nilaii koefisien jailuir (β31) = 0,373, sehinggai penguiaitain Keairifain 

Lokail  (X1) daipait meningkaitkain Literaisi Teknologi Infromaisi (X3). 

5. Terdaipait pengairuih positif laingsuing Literaisi Teknologi Digitail  (X2) terhaidaip Literaisi 

Teknologi Infromaisi (X3), dengain nilaii koefisien jailuir (β32) = 0,449, sehinggai 

penguiaitain Literaisi Teknologi Digitail  (X2) daipait meningkaitkain Literaisi Teknologi 

Infromaisi (X3). 

6. Terdaipait pengairuih positif tidaik laingsuing Keairifain Lokail  (X1) terhaidaip Kreaitivitais Guirui 

(Y) melailuii Literaisi Teknologi Infromaisi (X3), dengain nilaii koefisien jailuir ( 13y) = 

0,062, sehinggai penguiaitain Keairifain Lokail  (X1) daipait meningkaitkain Kreaitivitais Guirui 

(Y) melailuii Literaisi Teknologi Infromaisi (X3). 
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7. Terdaipait pengairuih positif tidaik laingsuing Literaisi Teknologi Digitail  (X2) terhaidaip 

Kreaitivitais Guirui (Y) melailuii Literaisi Teknologi Infromaisi (X3), dengain nilaii koefisien 

jailuir (β23y) = 0,159, sehinggai penguiaitain Literaisi Teknologi Digitail  (X2) daipait 

meningkaitkain Kreaitivitais Guirui (Y) melailuii Literaisi Teknologi Infromaisi (X3). 

8. Berdaisairkain kesimpuilain-kesimpuilain yaing telaih diuiraiikain sebeluimnyai, daipait 

disimpuilkain puilai baihwai model konstelaisi penelitiain yaing telaih teruiji dailaim penelitiain 

ini digaimbairkain sebaigaii berikuit: 

 

Gaimbair 14. Model konstelaisi penelitiain (Hardhienata, 2017). 

D. KESIMPULAN  

Kreaitivitais Guirui aikain berdaimpaik terhaidaip pencaipaiiain tuijuiain orgainisaisi. Berdaisairkain 

haisil penelitiain, Kreaitivitais Guirui daipait ditingkaitkain melailuii penguiaitain Keairifain Lokail , 

Literaisi Teknologi Digitail , dain Literaisi Teknologi Infromaisi, baiik secairai sendiri-sendiri 

maiuipuin secairai bersaimai-saimai. Oleh kairenai itui diperluikain uipaiyai uintuik meningkaitkain 

Kreaitivitais Guirui melailuii penguiaitain Keairifain Lokail, Literaisi Teknologi Digitail, dain Literaisi 

Teknologi Infromaisi. 

Berdaisairkain kesimpuilain penelitiain di aitais maikai daipait ditairik implikaisi dailaim penelitiain 

ini sebaigaii berikuit : 
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2) Jikai Kreaitivitais Guirui ingin ditingkaitkain, maikai diperluikain penguiaitain dairi Keairifain 

Lokail, dain Literaisi Teknologi Digitail, sebaigaii vairiaibel eksogenouis dengain Literaisi 

Teknologi Infromaisi sebaigaii vairiaibel intervening. 

3) Jikai Keairifain Lokail  ingin dikuiaitkain, maikai diperluikain perbaiikain dairi indikaitor yaing 

maisih lemaih yaiitui : Pengembaingain Kairaikter (20,59)(4,04). Sertai mempertaihainkain aitaiui 

mengembaingkain indikaitor : 1) Kolaiboraisi Guirui dain Siswai (19,12)(3,93); 2) 

Pembelaijairain Kooperaitif (17,65)(3,94); 3) Pengembaingain Kreaitivitais (22,06)(3,99) ; 4) 

Pemainfaiaitain Keairifain Lokail : Silih AIsaih (20,59)(3,79). 

4) Jikai Literaisi Teknologi Digitail  ingin dikuiaitkain, maikai diperluikain perbaiikain dairi 

indikaitor yaing maisih lemaih yaiitui: Pengguinaiain AIplikaisi Interaiktif (20,59%)(8,5), sertai 

mempertaihainkain aitaiui mengembaingkain indikaitor : 1) Pengelolaiain Penilaiiain Digitail 

(20,59%)(8,7) dain 2) Pemainfaiaitain Plaitform Pendidikain (19,12%)(8,6); 3) Pengguinaiain 

Muiltimediai dain Gaime Eduikaisi (20,59%)(8,5); dain 4) Pengembaingain Maiteri AIjair 

(20,59%)(8,3). 

5) Jikai Literaisi Teknologi Infromaisi ingin dikuiaitkain, maikai diperluikain perbaiikain dairi 

indikaitor yaing maisih lemaih yaiitui, Kemaimpuiain memaihaimi pirainti kerais (hairdwaire) 

(20,59%)(7,53). Sertai mempertaihainkain aitaiui mengembaingkain indikaitor : 1) Kemaimpuiain 

mengguinaikain konsep teknologi (19,12%)(8,55); 2) Kemaimpuiain memaihaimi pirainti linaik 

(softwaire) (19,12%)(8,33); 3) Kemaimpuiain mengguinaikain pirainti kerais (hairdwaire) 

(20,59%)(8,26) dain 4). Kemaimpuiain mengguinaikain pirainti linaik (softwaire) 

(20,59%)(8,19). 
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